
SKRIPSI 

 

PENGUJIAN BIOINSEKTISIDA Bacillus thuringiensis 

FORMULASI PADAT DARI BERBAGAI ISOLAT TERHADAP 

LARVA Oryctes rhinoceros 

 

BIOINSECTICIDE TESTING OF Bacillus thuringiensis SOLID 

FORMULATIONS FROM VARIOUS ISOLATES AGAINST 

Oryctes rhinoceros LARVAE 
 

 

 

 

 

Erina Melani Sari 

05081282126056 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

2024 



SUMMARY 

 
Erina Melani Sari. Bioinsecticide Testing Of Bacillus thuringiensis Solid 

Formulations From Various Isolates Against Oryctes Rhinoceros Larvae. (Supervised 

by Yulia Pujiastuti). 

The challenge faced in oil palm cultivation is the attack of the main pest, the 

rhinoceros beetle (Orytes rhinoceros). This pest attacks oil palm plants from the 

nursery stage up to 2.5 years of age, damaging the growing point and causing damage 

to young leaves. The beetle bores and eats the leaflets of unopened young leaves, 

causing the leaves to exhibit symptoms of being cut or clipped like a "V" when they 

open. The purpose of this research is to determine the formulation of bioinsecticide 

with an effective mixture of solid waste as a growth medium for Bacillus 

thuringiensis. how high the mortality rate of the Bacillus thuringiensis bioinsecticide 

is against Oryctes rhinoceros larvae. This study uses a Randomized Block Design 

(RBD) consisting of 6 treatments and 4 replications. Each replicate requires 10 

Oryctes rhinoceros instar 3 larvae, with the organic media using tapioca waste and 

palm kernel meal in a 2:1 ratio. The treatment codes are P1: MSP + (O + BKS), P2: 

C14 + (O + BKS), P3: KJ3R5 + (O + BKS), P4: SMR + (O + BKS), P5: DLKK1 + 

(O + BKS), P6: control (turex). The larval mortality applied with each bioinsecticide 

showed no significant differences in results. The most effective treatment for quickly 

killing the larvae was found in treatment P1 (MSP + (O + BKS)). The level of 

toxicity of Bacillus thuringiensis in killing Oryctes rhinoceros larvae highly depends 

on the environment, nutrient compatibility, the pH required in the growth medium, 

and the protein crystal form produced by each isolate. This research needs to be 

continued to achieve more optimal results of bioinsecticides with the active ingredient 

Bacillus thuringiensis. 

 

Keyword : Bacillus thuringiensis, Bioinsecticide, Oryctes rhinoceros. 



RINGKASAN 

 
Erina Melani Sari. Pengujian Bioinsektisida Bacillus thuringiensis Formulasi Padat 

Dari Berbagai Isolat Terhadap Larva Oryctes Rhinoceros. (Dibimbing oleh Yulia 

Pujiastuti). 

Kendala yang dihadapi dalam pembudidayaan kelapa sawit adalah serangan 

hama utama tanaman kelapa sawit kumbang tanduk (Orytes rhinoceros), hama ini 

menyerang tanaman kelapa sawit mulai dari pembibitan sampai umur 2,5 tahun 

dengan merusak titik tumbuh sehingga terjadi kerusakan pada daun muda. Kumbang 

menggerek dan memakan helaian daun pucuk yang belum membuka, mengakibatkan 

daun bergejala terpotong-potong/ tergunting seperti ”V” apabila daun membuka. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi bioinsektisida 

dengan campuran limbah padat efektif sebagai media tumbuh Bacillus thuringiensis. 

seberapa besar tingkat mortalitas bioinsektisida Bacillus thuringensis terhadap larva 

Oryctes rhinoceros. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan membutuhkan 10 ekor 

larva Oryctes rhinoceros instar 3, media bahan organik menggunakan onggok tapioka 

dan bungkil kelapa sawit dengan perbandingan 2:1. Kode pada perlakuan P1 : MSP + 

(O + BKS), P2 : C14 + (O + BKS), P3 : KJ3R5 + (O + BKS), P4 : SMR + (O + 

BKS), P5 : DLKK1 + (O + BKS), P6 : kontrol (turex). Mortalitas larva yang 

diaplikasikan masing-masing bioinsektisida menunjukkan hasil yang berbeda tidak 

nyata. Perlakuan yang paling efektif untuk mematikan larva secara cepat terdapat 

pada perlakuan P1 (MSP + (O + BKS)). Tingkat toksisitas Bacillus thuringiensis 

dalam mematikan larva Oryctes rhinoceros sangat tergantung dengan lingkungan, 

kecocokan nutrisi, pH yang dibutuhkan pada media tumbuh dan bentuk kristal protein 

yang dihasilkan oleh masing-masing isolat. Penelitian ini perlu dilakukan lanjutan 

untuk mendapatkan hasil bioinsektisida berbahan aktif Bacillus thuringiensis yang 

lebih maksimal. 

 

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Bioinsecticide, Oryctes rhinoceros. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di antara beberapa komoditi perkebunan yang ada di Indonesia, kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) menjadi salah satu sektor pertanian penting yang 

memberikan pendapatan, lapangan pekerjaan, dan manfaat sosial bagi para petani 

(Darlita et al., 2017). Karena jumlah minyak kelapa sawit yang diproduksi dan 

permintaan masyarakat terus meningkat, masa depan bisnis kelapa sawit terlihat 

cerah. Perkebunan di sektor kelapa sawit mempekerjakan sekitar 4,5 juta orang dan 

berkontribusi terhadap nilai ekspor nasional sebesar 4,5% dari nilai ekspor Indonesia 

(Ewaldo, 2017). Indonesia yang beriklim tropis sangat cocok untuk perkebunan 

kelapa sawit, dan perkebunannya dapat ditemukan di hampir semua pulau di 

nusantara. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang berada di pulau Kalimantan 

dan Sumatera berkisar 90%, namun 22 dari 34 provinsi di Indonesia telah mencapai 

prestasi ini (Irawan dan Soesilo, 2021). 

Seluruh modal atau biaya operasional untuk tahapan perkebunan kelapa sawit 

penanaman, pemeliharaan, pengendalian gulma, pemupukan, dan pemanenan 

ditanggung oleh petani atau masyarakat yang terlibat, tanpa bantuan dari pihak luar 

sama sekali (Astiani et al., 2023). Di perkebunan kelapa sawit, hama merupakan 

salah satu organisme pengganggu tanaman utama yang perlu diperhatikan. Berbagai 

hama dapat menyebabkan kerusakan langsung pada produk, termasuk buah, daun, 

batang, dan akar (Widians dan Rizkyani, 2020). Ketika menanam kelapa sawit kita 

harus berhadapan dengan kumbang tanduk (Orytes rhinoceros), hama yang paling 

umum menyerang pohon kelapa sawit. Menurut (Handoko et al., 2017), serangan 

kumbang Oryctes rhinoceros di perkebunan kelapa sawit dapat menyebabkan 

penurunan hasil panen pertama sebesar 60% dan tingkat kematian 25% pada tanaman 

muda. 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Tanaman kelapa sawit yang masih muda, seperti yang ditanam di pembibitan 

hingga berumur sekitar 2,5 tahun, rentan terhadap serangan kumbang tanduk, yang 

memakan daun muda dengan cara menggerogoti titik tumbuhnya. Karena kumbang 

pengunyah, baik jantan maupun betina, secara konstan berpindah dari satu pohon ke 

pohon di dekatnya, serangan hama Oryctes rhinoceros dapat menyebabkan kerusakan 

yang signifikan. Kumbang-kumbang ini merusak jaringan yang sedang berkembang 

dengan memakan batang dan bagian bawah daun yang belum matang. Kumbang 

menyebabkan daun terbuka dengan sayatan seperti huruf “V” karena mereka 

memakan pucuk daun yang belum terbuka (Yosephine et al., 2023). Kerusakan pada 

titik tumbuh oleh hama menyebabkan pertumbuhan melambat atau mungkin 

kematian tanaman, yang mengindikasikan serangan yang parah (Suswanto et al., 

2020). 

Insektisida kimia masih digunakan oleh perkebunan kelapa sawit untuk 

memerangi hama kumbang bertanduk ini. Sayangnya, masalah yang lebih kompleks 

seperti kerusakan lingkungan, resistensi hama, dan resurjensi hama sering kali 

muncul sebagai akibat dari penggunaan pestisida kimia yang tidak bijaksana. Selain 

itu, pestisida kimia cukup mahal untuk digunakan (Ginting et al., 2022). 

Bioinsektisida yang berasal dari Bacillus thuringiensis, selama lebih dari satu abad 

dikenal sebagai salah satu bakteri yang memiliki reputasi membunuh serangga dan 

merupakan salah satu metode pengendalian alternatif. Sebagai bagian dari proses 

sporulasi, bakteri Bacillus thuringiensis dapat menghasilkan kristal protein yang 

sangat beracun bagi serangga (Aluyah et al., 2015). Pemanfaatan Bacillus 

thuringiensis sebagai agens hayati menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam 

menekan larva Oryctes rhinoceros, sesuai dengan karakteristiknya yang khas 

(Pujiastuti et al., 2022). 

Serangga yang peka dapat mati setelah menelan spora dan kristal bakteri Bacillus 

thuringiensis karena infeksi menyebabkan kelumpuhan. Racun yang dihasilkan oleh 

bakteri ini aktif ketika berada di saluran pencernaan larva dan kristal protein terurai di 

sana. Bakteri Bacillus thuringiensis mudah tumbuh dan tidak menimbulkan ancaman 

bagi manusia karena bersifat kosmopolit, mempunyai lingkup pertumbuhan yang 
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luas, bersifat aerobik atau fakultatif aerobik, dan tidak membutuhkan faktor 

pertumbuhan yang mahal (Vajri, 2022). Media yang mengandung karbon dan 

nitrogen diperlukan untuk perbanyakan Bacillus thuringiensis entomopatogen. Salah 

satu sumber daya tersebut adalah limbah padat dari hasil pertanian (Purnawati et al., 

2015). Bioinsektisida berbahan dasar produk sampingan pertanian dapat dibuat 

dengan menggunakan bahan media padat yang kaya akan karbon (onggok tapioka, 

pati iles-iles, ela sagu, dan kulit kopi) dan nitrogen (bungkil kacang tanah, ampas 

tahu, bungkil kelapa sawit, serta sekam jagung) (Pujiastuti et al., 2023). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Bacillus thuringiensis tumbuh efektif pada media formulasi 

bioinsektisida dengan campuran limbah padat? 

2. Bagaimana tingkat mortalitas Oryctes rhinoceros yang diujikan terhadap 

bioinsektisida formulasi padat berbagai isolat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Bacillus thuringiensis tumbuh efektif pada media 

formulasi bioinsektisida dengan campuran limbah padat 

2. Untuk mengetahui tingkat mortalitas Oryctes rhinoceros yang diujikan 

bioinsektisida formulasi padat berbagai isolat 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga kombinasi limbah padat onggok dan bungkil kelapa sawit pada 

formulasi bioinsektisida efektif sebagai media tumbuh Bacillus thuringiensis 

2. Diduga bioinsektisida berbagai isolat memberikan tingkat mortalitas tinggi 

terhadap serangga uji larva Oryctes rhinoceros 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil yang didapat dari penelitian ini dapat memberi manfaat dan 

pengetahuan mengenai pengendalian alternatif pada permasalahan hama Oryctes 

rhinoceros dengan memanfaatkan limbah padat yang ramah lingkungan sebagai 

media tumbuh Bacillus thuringiensis. 
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